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ABSTRAK 

 

PENGARUH KENAIKAN TEGANGAN DC DAN KONSENTRASI 

BAKING SODA 1, 2 DAN 3 WT% TERHADAP ELEKTRON 

TRANSPORT FASA H2O PADA AIR DEMINERALISASI DAN AIR 

KONDENSASI 

 

Disusun oleh: 

Muhammad Ashari Dwiyoga 

3331180072 

 

Selain menghasilkan produk yang bermanfaat, industri juga menghasilkan 

limbah. Salah satu limbah utama yang dihasilkan oleh industri adalah air. Air 

limbah merupakan air buangan yang dihasilkan dari pemakaian air dari proses 

produksi dan berbagai aktivitas lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

apakah tegangan dan soda kue akan menghasilkan gangguan pada air kondensasi 

dan air demin, pengaruh gangguan terhadap nilai pH air kondensasi dan air demin, 

serta mengidentifikasi laju gangguan akibat pengaruh katalis dan tegangan terhadap 

air kondensasi dan air demin. Pada penelitian ini rentang tegangan yang digunakan 

sebesar 3V, 3,5V, 4V, 4,5V, 5V dan 5,5V dengan kenaikan sebesar 0,5 volt. 

Penelitian dilakukan dengan cara memenuhi tabung ukur pada setiap jenis air dan 

tegangan yang berbeda dan dihitung waktu yang dibutuhkannya. Hasil kenaikan 

tegangan baik pada air demineralisasi maupun air kondensasi akan meningkatkan 

laju pelepasan molekul air, diketahui bahwa pada air demineralisasi lebih mudah 

diganggu dengan tegangan, namun dengan bantuan soda kue gangguan akan 

menjadi lebih besar, sementara pada air kondensasi lebih sulit untuk diganggu bila 

tidak diberikan katalis, tanpa adanya tambahan katalis pada air kondensasi kenaikan 

tegangan akan menurunkan nilai pH dari air, sedangkan pada air yang telah 

tercampur katalis kenaikan tegangan akan meningkatkan nilai dari pH air. 

 

Kata Kunci: Air, Demineralisasi, Kondensasi, Limbah, Soda Kue, Tegangan. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF INCREASING DC VOLTAGE AND BAKING 

SODA CONCENTRATION OF 1, 2, AND 3 WT% ON ELECTRON 

TRANSPORT IN THE H2O PHASE IN DEMINERALIZED WATER AND 

CONDENSATION WATER 

 

Written by 

Muhammad Ashari Dwiyoga 

3331180072 

 

In addition to producing useful products, industries also generate waste. One 

of the main wastes produced by industries is water. Wastewater is the discharged 

water resulting from the use of water in production processes and various other 

activities. This study aims to identify whether voltage and baking soda will cause 

disturbances in condensation water and demineralized water, the effect of these 

disturbances on the pH value of condensation water and demineralized water, and 

to identify the rate of disturbance due to the influence of catalysts and voltage on 

condensation water and demineralized water. In this study, the voltage range used 

is 3V, 3.5V, 4V, 4.5V, 5V, and 5.5V with an increase of 0.5 volts. The research was 

conducted by filling measuring tubes with each type of water and applying different 

voltages, then measuring the time required. The results showed that increasing the 

voltage in both demineralized water and condensation water increased the rate of 

water molecule release. It was found that demineralized water is more easily 

disturbed by voltage; however, with the addition of baking soda, the disturbance 

becomes greater. Meanwhile, condensation water is more difficult to disturb 

without a catalyst. Without an additional catalyst, increased voltage lowers the pH 

of condensation water, whereas in water mixed with a catalyst, increased voltage 

raises the pH value. 

 

Keyword: Baking Soda, Condensation, Demineralized, Voltage, Waste, Water. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil sumber daya alam terbesar didunia, 

untuk mengelola sumber daya alam tersebut diperlukan bantuan dari berbagai industri 

seperti tekstil, semen, kertas, pupuk, perkebunan, dan lain-lain. Selain menghasilkan 

produk yang bermanfaat, industri juga menghasilkan limbah. Salah satu limbah utama 

yang dihasilkan oleh industri adalah air. Air limbah merupakan air buangan yang 

dihasilkan dari pemakaian air dari proses produksi dan berbagai aktivitas lain. (Andika 

et al., 2020) 

Limbah pabrik yang terbawa air merupakan masalah lingkungan yang signifikan. 

Limbah ini sering mengandung bahan kimia berbahaya, logam berat, dan senyawa 

organik yang dapat mencemari sumber air, merusak ekosistem, dan membahayakan 

kesehatan manusia. Dalam konteks industri, pembuangan limbah yang tidak terkelola 

dengan baik dapat mengakibatkan pencemaran air tanah dan permukaan, yang 

selanjutnya mempengaruhi kualitas air minum dan kehidupan akuatik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi sumber-sumber utama limbah pabrik, mengevaluasi 

dampaknya terhadap lingkungan, dan mengembangkan metode pengelolaan limbah 

yang lebih efektif dan berkelanjutan. Upaya ini penting untuk memastikan bahwa 

pembangunan industri dapat berjalan seiring dengan pelestarian lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Dalam penjelasan yang tertera pada peraturan menteri, yang di maksud baku mutu 

air limbah adalah sebagai berikut: 

1. Air limbah adalah air sisa dari suatu hasil usaha dan/atau kegiatan.  

2. Air limbah domestik adalah air limbah yang berasal dari aktivitas hidup seharihari 

manusia yang berhubungan dengan pemakaian air  

3. Baku mutu air limbah adalah ukuran batas atau kadar unsur pencemar dan atau 

jumlah unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam air limbah yang 

akan dibuang atau dilepas ke dalam sumber air dari suatu usaha dan atau kegiatan. 

Menurut Pasal 1 angka 9 PP No. 82 Tahun 2001, baku mutu air (BMA) adalah 

ukuran batas atau atau kadar mahluk hidup, zat, energi atau komponen lain yang ada 
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atau harus ada dan atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya di dalam air. 

BMA ditetapkan berdasarkan hasil pengkajian kelas air dan kriteria mutu air. Penetapan 

baku mutu air selain didasarkan pada peruntukan, juga didasarkan pada kondisi nyata 

kualitas air yang mungkin berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya, maka 

penetapan baku mutu air dengan pendekatan kelas peruntukan perlu disesuaikan dengan 

menerapkan pendekatan klasifikasi kualitas air (kelas air). (Ananda Sahrul, 2023) 

Regulasi pemerintah terhadap air limbah sebelum dibuang ke lingkungan 

bertujuan untuk melindungi kualitas air dan kesehatan ekosistem. Aturan ini biasanya 

mencakup standar kualitas air limbah yang harus dipenuhi, metode pengolahan limbah 

yang diizinkan, serta prosedur pengawasan dan pelaporan. Pemerintah juga menetapkan 

sanksi bagi pelanggaran terhadap regulasi ini, seperti denda atau penutupan operasional. 

Implementasi regulasi ini penting untuk mencegah pencemaran air, menjaga kesehatan 

masyarakat, dan memastikan keberlanjutan lingkungan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut ini merupakan rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini: 

1. Apakah tegangan dan soda kue akan menghasilkan gangguan pada air kondensasi 

dan air demineralisasi? 

2. Bagaimana pengaruh gangguan terhadap nilai pH air kondensasi dan air 

demineralisasi? 

3. Bagaimana laju gangguan akibat pengaruh katalis dan tegangan terhadap air 

kondensasi dan air demineralisasi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut ini: 

1. Mengidentifikasi apakah tegangan dan soda kue akan menghasilkan gangguan 

pada air kondensasi dan air demineralisasi. 

2. Mengidentifikasi pengaruh gangguan terhadap nilai pH air kondensasi dan air 

demineralisasi. 

3. Mengidentifikasi laju gangguan akibat pengaruh katalis dan tegangan terhadap air 

kondensasi dan air demineralisasi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui manfaat penggunaan listrik terhadap proses pengolahan air. 

2. Mengetahui mekanisme pelepasan zat terlarut pada air menggunakan arus listrik. 

3. Mengetahui pengaruh soda kue terhadap proses pengolahan air limbah. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang membatasi agar penelitian ini tidak melebar diantaranya adalah 

sebagai berikut ini: 

1. Jenis air yang digunakan yaitu air demineralisasi dan air kondensasi, 

2. Jenis katalis yang digunakan adalah baking soda dengan variasi katalis sebesar 1, 

2, dan 3 wt%, 

3. Variasi tegangan sebesar 3V, 3,5V, 4V, 4,5V,5V, dan 5,5V, 

4. Dalam penelitian ini tidak dilakukan pengujian terhadap jenis gas yang 

terproduksi pada saat proses pelepasan berlangsung.  
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